
Edisi 62/Th .6/ Apri l 2020 



• Slokan}ali 
~ ~: ~ ~ 311 Rg. \Veda 

~ 1 ~ <r.f1 ~: 11~11 lndraiddharyoh saca sarnislaavacoyujaindroi vajrihir:myayah. 

'f'il "' 1m ffiTil " ' fuR: ~ 
'f'il'l: ~:;fj'lT'f'fli\Q: 

11m: f'Nil1 'f'il "' ~ 
tfuFI 'f'il "' ~ ~ 'f'il 
a: flm, jqnjj 'f'il '11 'Fi'' 1 
f'l<!it ~ ~ "' jqnjl ~: 
jqnjl '!R! 0!!\RI II 

~R~!111 · 

'iil!j'lll~~ """'lll~'lll 

Wartamologi 

Caradhigama 

Tuhan yang maha cemerlong sebagai pemilik keadilan yang teguh 
adalah kordinator dari seluruh unsur. acas perintah·Nya seluruh 
energi kosmis tcrpasang pada aura yang sangal indah dan meraka 
akan dengan ctpat dalang untuk membantu kita. 

Yajur Wcda 

Namo vah pitaro rasay:1 vah pitarah sosaya namo vah pftaro jivayn 
namo vah pitarah svadbayai namo vah pitaro ghor aya namo vab 
pitaro manyave namo vah pitarah pitaro namo Yah ~;rhannah pitaro 
danta sato vah pitaro desmaitadvab pitaro vasa sdhanta. 

Hormar pad a air gera!J pohonmu, 0 Ayah! Ayah. hormat sampai engkau 
pada Ardour! Ayah, hormat engkau sampai pada svadha! Hormat 
sampai engkau pada kehidupan, 0 Ayah! Ayah, pada engkau hormat 
demi kehebatan! Ayah, hormat sampai engkau pada napsu! 0 Ayah 
sampai engkau jadi pujaan. Memberi kami rumah, 0 engkau ayah, 
dari apa yang menjadi milik kami. 0 Ayah, akan membcri engkau. 
Dengan pakaianmu kenakan sendiri, 0 ayah. 

Atharwa Wed a 

Namaste a stu vidyute oamastc stan:ayitoave, uamaslc ash•asmane 
yen a dudase asyasi. 

H ormati/ah halilintarmu, hormatilah petirmu : hormatilah 
keberanianmu (a~tmana), dengan yang Engkau lemparkan pada 
orang yang tak beriman i tu (dsdas). 

Sarna \Veda 

Imam stomamarhatejatavcdase rathamiva sam mahema maoisaya 
bhadra hi nah pramatirasya samsadyagnc sakhye rna risama vayam 
tav. 

Untuk Jataveda, penghargaan alas pujian komi, aka11 komi pagari 
d enga11 pikiran komi seperli sebuah kendaraan; unluk kebaikan 
da/am pertemuannya. do/am penjagaan kami, .jangan biarkan kami 
dalam bahay a. 

ldam sastr:lm tu krtvasau mam eva svayam aditab vidbivad 
grahayamasa maricyadfstvah:.m muoin. 

Sete/ah Ja menetapkan peraturatt hukum suci ini sejak awal 
penciptaan dan p enyampaiannya sendiri kepadaku, sesua.i 
dengan peraturtm (vidhi) ; ktmudi.an alw. pada gilirannya 
menyampaikannya kepada Marici dan para maltarSi lainnya. 

Caraka 

~ 
""'a alah ~e.,gemban dha·rr.a 
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: ajaran mengenai sesana, dalam tatanan sosial ada 

struktur dan fungsi, mengatur profesi seseorang dalam 

berbagai stratifikasi sosial. Dalam mejalankan sesana 

di maksud harus sesuai dengan tugas dan fungsinya 

sesuai swadhanna agama dan negara. 

: utusan, abdi raja, yang mempunyai tugas melaksanakan 
tugas, sebagai utusan raja dengan tutus iklas, disiplin 
dan taat pada perintah raja, karena titah raja adalah sabda. 
Tugas yang diberikan dengan tetap menjaga rahasia 
negara dan berani mati atas nama raja. 

Caradhiguna 

: ajaran yang memuat tentang cara berprilaku yang 

benar dan baik agar berguna dalam masyarakat. Prilaku 

tersebut sesuai dengan aturan setempat dan harus 

menyesuakan dengan situasi kondisi, des a kala,patra 

Carana 
: juru kidung di alam surga, yang diyakinijuga di alam 
surga terdapat persernbahan berupa nyanyian yang 
ditujukan kepada para dewa agar senang dan memberi 
berkah. Kidung surgawi di maksud ditembangkan oleh 
para bidadari cantik dengan suara yang indah. 
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Peran Keluarga dalam Pendidikan, 
Intropeksi di Tengah Pandemi 

Adanya Pandemi Covid-19 atau 
yang populer dengan istilah Virus Co
rona membuat banyak sektor dalam 
kehidupan man usia terhambat. Salah 
satunya adalah sektor pendidikan, 
dimana aktivitas pembelajaran di 
sekolah-sekolah terhenti. Hal ini juga 
berkat adanya himbauan pemerintah 
berupa social distancing dan physical 
distancing (menghindari kerumunan 
dan menjagajarak). Salah satu solusi 
yang digunakan dalam mensiasati hal 
ini adalah pembelajaran secara daring 
(online). Namun tidak bisa dipungkiri 
pembelajaran daring juga memiliki ke
lemahan yaitu tidak adanya "kontak 
psikologis" atau sentuhan personal 
yang selama ini menjadi faktor kede
katan emosional antara guru dan mu
rid. Hal ini sang at penting juga untuk 
diperhatikan karena kedekatan guru 
dan muridlah yang selama ini men
jadikan kesan pengalaman belajar ber
sifat long term memory, artinya ter
tanam di benak murid secara terus
menerus. 

Pandemi Covid-19 membuat 
ban yak pihak menyatakan bahwa fe
nomena ini menjadi ajang mulat sarira 
atas kekeliruan-kekeliruan manusia 
selama ini. Hal ini juga berlaku di dunia 
pendidikan. Selama ini kesibukan 
orang tua, baik ayah maupun ibu 
membuat mereka jarang berkumpul 
bersama anak dan memberi pen
didikan dalam keluarga. Orang tua 
terkesan cenderung membebankan 
pendidikan anak kepada para guru di 
sekolah. Dampaknya adalah apabila 
te~adi kenakalan anak atau kurangnya 
prestasi, maka para guru akan disalah
kan karena dianggap kurang maksimal 
dalam menjalankan fungsinya. Namun 
dengan adanya himbauan belajar dari 
rumah, maka sudah saatnya keluarga 
menjalankan fungsinya sebagai pusat 
pendidikan yang pertama dan utama. 

Dalam dunia pendidikan, ke
luarga, sekolah, dan masyarakat me-
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rupakan Tri Pusat Pendidikan yang 
tidak bisa dipisahkan dalam mem
bangun pengetahuan dan karakter 
pad a anak didik. Di antara ketiganya, 
justru keluarga merupakan tempat 
pendidikan pertama dan utama sejak 
dalam kandungan, hingga dewasa. 
Adanya fungsi edukatif dalam keluarga 
ditegaskan dalam kitab suci Sara
samuscaya 242 yang memberikan se
cara rinci tentang tiga kewajiban orang 
tua yaitu sebagai berikut: 1. Sarirakrta, 
yaitu kewajiban orang tua untuk me
numbuhkan jasmani anak dengan 
baik. 2. Pranadatta, artinya orang tua 
wajib membangun atau memberikan 
pendidikan kerohanian kepada anak. 
3. Anna Datta, yaitu kewajiban orang 
tua untuk memberikan pendidikan 
kepada anaknya untuk mendapatkan 
makanan (Anna) salah satu kebutuhan 
hidupnya yang paling essensial. 

Lebih jauh, jika mengutip pend a pat 
John Locke bahwa dalam perkem
bangan anak menjadi dewasa diten
tukan oleh lingkungannya atau oleh 
pendidikan dan pengalaman yang 
diterimanya sejak kecil. Dalam hal ini 
peran orang tua sebagai pendidik 
dalam keluarga merupakan peran 
yang penting. Sebab peran ini me
nyangkut perkembangan peran dan 
pertumbuhan pribadi anak. Orang tua 
sebagai pendidik terutama menyang
kut pendidikan yang bersifat rasional. 
Dalam keluarga terjadi transformasi 
nilai-nilai, dimana nilai-nilai tersebut 
ditransformasikan ke dalam diri anak 
oleh orang tua. 

Selama ini ada beberapa disfungsi 
keluarga berkaitan dengan pendidikan 
seperti kurang menunjukkan ekspresi 
kasih sayang baik secara verbal mau
pun fisik, kurang meluangkan waktu 
yang cukup untuk anaknya (karena 
kesjbukan), dan terlalu berorientasi 
pada penguasaan kemampuan kognitif 
ketimbang sikap dan perilaku. Akibat
nya terjadi kelonggaran dalam peran 

keluarga membentuk karakter anak 
didik. Anak menjadi acuh tak acuh, tidak 
butuh orang lain, dan tidak dapat mene
rima persahabatan. Karena sejak kecil 
mengalami kemarahan, rasa tidak 
percaya, dan gangguan emosi negatif 
lainnya. Ketika dewasa ia akan menolak 
dukungan, simpati, cinta dan respons 
positif lainnya dari orang di sekitarnya. 
Ia kelihatan sangat mandiri, tetapi tidak 
hangat dan tidak disenangi oleh orang 
lain. Kitab Canakya Niti Darpana 11.12. 
menyatakan bahwa: 

Terlalu banyak kelonggaran akan 
mengakibatkan banyak kesalahan, se
dangkan ketegasan (disiplin) akan 
membentuk watak yang baik, karen a 
itu bersikaplah tegas kepada anak atau 
para siswa, jangan memberi kelonggaran. 

Pernyataan serupa juga dijumpai 
dalam buku Putrasesana yang me
nyatakan bahwa: Banyak dosa yang 
bisa diperbuat oleh sang anak apabila 
ia dibiarkan liar dan sebaliknya banyak 
anak berkelakuan salah kalau ia ter
lambat mendapatkan pendidikan se
harusnya demi kecintaan, sang bapak 
tidak membiarkan anaknnya liartanpa 
batasan-batasan tertentu. 

Menyimak hal tersebut, perlu 
direnungkan kembali bahwa adanya 
Pandemi Covid-19 ini merupakan 
momentum untuk introspeksi diri dan 
memperkuat kembali fungsi keluarga, 
terutama dalam aspek pendidikan. Ke
kompakan, kerukunan, serta keharmo
nisan satu kesatuan keluarga merupa
kan syarat mutlak dalam terbentuknya 
karakteryang baik pada individu anak 
didik. Dengan mengembalikan dan 
memperkuat fungsi keluarga sebagai 
lingkungan pendidikan yang primer dan 
fundamental dalam membimbing dan 
membentuk kepribadian, diharapkan 
anak didik nantinya menjadi orang yang 
berguna bagi masyarakat. (Dr. Putu 
Sabda Jayendra, M.Pd.H.) 



Mengurangi resiko penyebaran covid-19 

MASKER BEDAH dan N-95 
Hanyabagi 

tenaga kesehatan 


